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g’hx 7 rp@se Qf this study is to analyze the health level of one of the Islamic Banks in Indonesia, namely PT.

@a%kaBEPN Syariah tbk. This research is descriptive research with a quantitative approach. Descriptive
ge&a&ch%ethod is the method used to describe the research results by analyzing data from financial statement
Soucés. gfhlle the quantitative research method is a study that uses data in the form of numbers as a means of
gn%lygzng and-calculating. The data used is secondary data obtained from the annual financial statements of
Bank-BTPN Syariah for the period 2020-2022 and using the average Islamic commercial bank industry
fébgzz%e 7ontOJK. The analysis technique used is the CAMELS method. The contents of CAMELS are Capital,
ﬁs%t Wll% Management, Earnings, and Sensitivity to Market Risk. The results of research using the
C/B\/IELS method show that the health level of BTPN Syariah Bank in 2020, 2021, and 2022 is in the 'healthy’
categgrjy The=CAR, KAP, NPM, ROA and BOPO ratios of Bank BTPN Syariah in 2020, 2021, and 2022 were
ab@v&the industry average. However, the FDR ratio is below the industry average. This means that the

mm‘zagement gf Bank BTPN Syariah has not been able to manage financing more carefully.
e,ywﬁrds ]slamzc Bank, CAMELS, CAR, KAP, NPM, ROA, BOPO, FDR

Abstrak

Tu%ia?l penehtlan ini adalah untuk menganalisis tingkat Kesehatan salah satu Bank Syariah di Indonesia, yaitu
PT_@nk BTPN Syariah tbk. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Métoge penelitian deskriptif yaitu metode yang digunakan untuk menggambarkan hasil penelitian dengan cara
meﬁénahsl&data -data dari sumber laporan keuangan. Sedangkan metode penelitian kuantitatif merupakan
peﬁe]g_lan y#hg menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis dan perhitungan.Data yang
dlgm%kan ad#lah data sekunder yang didapat dari laporan keuangan tahunan Bank BTPN Syariah periode
2020{9,.022 serta mengunakan rata-rata industri bank umum syariah yang didapat dari OJK. Teknik analisis
ya%g ghgunakan adalah metode CAMELS. Isi dari CAMELS adalah Capital, Asset Quality, Management,
Eagnings, damSensitivity to Market Risk. Hasil penelitian menggunakan metode CAMELS menunjukan tingkat
ke§ehatan Baiik BTPN Syariah Tahun 2021, 2022, dan 2022 masuk dalam kategori ‘schat’. Rasio CAR, KAP,
N@\/I ROA dan BOPO Bank BTPN Syarlah Tahun 2020, 2021, dan 2022 berada di atas rata-rata industri.
Namun rasid=FDR berada di bawah rata-rata industri. Hal ini berarti manajemen Bank BTPN Syariah belum
bisa mengelola pembiayaan dengan lebih berhati-hati.

Kata Kunci:Bank Syariah, CAMELS, CAR, KAP, NPM, ROA, BOPO, FDR
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~PENDAHULUAN

Pendﬂﬂuk Indonesia yang mayoritas muslim membutuhkan layanan perbankan yang sesuai dengan
prmsg prinsifj hukum Islam. Untuk mengakomodasi kebutuhan ini maka dibentuk bank-bank yang
Eneglggunakan prinsip-prinsip hukum Islam yang disebut bank syariah. Kemunculan bank syariah menjadi awal
ﬁ:ltgaq)erekonomlan berbasis syariah di Indonesia. Bukan hanya penduduk yang muslim saja yang bisa
?fhemg%urjgkan layanan perbankan syariah ini. Nilai tambah yang dimiliki bank syariah menjadi magnet bagi
afonhaSabalrbank syariah. Perkembangan perbankan syariah juga tumbuh selaras dengan pengawasan yang

ﬁeé‘[ ﬁaﬁ’ Dewan Syariah Nasional. Sehingga nasabah bank syariah tidak khawatir bila bank syariah tidak

@@%uﬁl pr1n51p prinsip hukum Islam.

Q c o U

o é & gank syariah, juga dikenal sebagai bank Islam atau bank berbasis syariah, merupakan institusi
%e@@a% yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah atau hukum Islam. Prinsip utama yang
im@(ﬁsasm bank syariah adalah larangan terhadap riba (bunga) dan kegiatan yang dianggap tidak etis menurut
ajafan | s@m Pr1ns1p prinsip utama yang menjadi dasar bagi bank syariah meliputi:

Q

c grangan Riba: Bank syariah menghindari penghasilan bunga atau riba yang dihasilkan dari transaksi
3 keuangan. Dalam bank syariah, pendapatan diperoleh melalui mekanisme pembagian keuntungan
4 (mudharabah), pembagian risiko (musharakah), atau pembayaran biaya administrasi.

5 =

=0

Q
Bjagl Hasil Bank syariah melibatkan konsep bagi hasil (profit-sharing) dalam transaksi keuangan.
Ketikd: bank menginvestasikan dana nasabah, keuntungan atau kerugian yang dihasilkan dibagi antara
b ank dan nasabah berdasarkan kesepakatan sebelumnya.

Larangan Gharar dan Maisir: Bank syariah menghindari transaksi yang melibatkan ketidakpastian
(gharar) atau perjudian (maisir). Transaksi harus jelas, adil, dan memiliki elemen tanggung jawab yang
jelas bagi semua pihak yang terlibat.

Larangan Haram: Bank syariah tidak terlibat dalam pembiayaan atau investasi dalam sektor-sektor yang
dianggap haram menurut ajaran Islam, seperti minuman keras, tembakau, perjudian, dan industri
pornografi.
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o Tujuan bank syariah adalah menyediakan produk dan layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip-
pr]gs syariah, memenuhi kebutuhan masyarakat Muslim yang ingin berpartisipasi dalam sistem perbankan
yang sesuai dengan keyakinan mereka. Bank syariah juga berupaya mempromosikan keadilan, tanggung jawab
sosgal% dan pengembangan ekonomi yang berkelanjutan.

Pl‘?édlgg dan dayanan yang ditawarkan oleh bank syariah meliputi pembiayaan (murabahah, musharakah,
th%rabaHan istisna), tabungan (wadiah), deposito (mudharabah), jasa pengiriman uang (hawala), dan
pr@hﬁk 1nvesta51 syariah (sukuk).

U (D Bank syarlah tidak hanya hadir di Indonesia, tetapi juga di banyak negara di seluruh dunia. Negara-
negara deng@i’ populasi Muslim yang besar, seperti Saudi Arabia, Uni Emirat Arab, Malaysia, dan Indonesia,
memiliki sektor perbankan syariah yang berkembang dengan pesat. Dalam beberapa tahun terakhir, bank
syariah telah®mengalami pertumbuhan yang signifikan dan semakin diterima secara global. Banyak bank
konvensional_juga telah membentuk unit bisnis syariah atau anak perusahaan untuk memenuhi permintaan
konsumen yang ingin bertransaksi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

PT Bank BTPN Syariah Tbk adalah anak usaha BTPN yang bergerak di bidang perbankan syariah.
Bank ini mefulai sejarahnya di Semarang pada tahun 1991 dengan nama "PT Bank Purba Danarta". Pada
tahun 2007, BT Triputra Persada Rachmat mengakuisisi mayoritas saham bank ini, dan pada tahun 2009, bank
ini mengubafthamanya menjadi "PT Bank Sahabat Purba Danarta". Sementara itu, pada tahun 2008, BTPN
membentuk Ynit Usaha Syariah (UUS). Pada tahun 2010, unit usaha tersebut mulai menguji coba layanan
Tunas Usaha’Rakyat (TUR) untuk melayani nasabah prasejahtera produktif, dimulai dengan tiga komunitas
yang ada di Banten. Pada tahun 2011, layanan TUR diperluas ke seantero Jakarta, Banten, Jawa Barat, Jawa
Timur, Jawa”Fengah, Sumatera, dan Nusa Tenggara Timur. Pada tahun 2014, BTPN resmi mengakuisisi bank
ini dan kemuaan memisahkan unit usaha syariahnya ke dalam bank ini. Bank ini kemudian didaftarkan sebagai
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- ﬁbank gyariah ke-12 di Indonesia dengan nama "PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah". Pada tanggal

~ 28 Mei 2018, bank ini resmi melantai di Bursa Efek Indonesia, dan pada tanggal 4 Juni 2020, bank ini mengubah
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- (hamanya menjadi seperti sekarang. Pada tanggal 7 Juli 2020, bank ini ditetapkan sebagai sebuah bank BUKU

3.

- Berdésérkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis
ingkat Kesehatan Bank Menggunakan Metode CAMELS (Studi Kasus Bank BTPN Syariah Periode Tahun

=

20%1)92022)”
2a 2
entifikasi Masalah
© oS 3 T
253 Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mengidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
3.7 ¢ )
* § _algana tmgkat kesehatan Bank BTPN Syariah tahun 2020, 2021, dan 2022?
o o
(9]
Qg. %@au;%ana tingkat kesehatan Bank BTPN Syariah tahun 2020, 2021, dan 2022 dibandingkan rata-rata
Andusiri?2
8.5 S &
3. ?aéatﬁlanaﬂngkat kesehatan Bank BTPN Syariah tahun 2020, 2021, dan 2022?
n 5 c <
4. gpﬁka% tingkat kesehatan Bank BTPN Syariah tahun 2020, 2021, dan 2022 sesuai dengan rata-rata industri?
cQa - 5
Ba%a@nﬁ\/[as‘alah
0o xS o
= 2 2 Setelah diketahui masalah yang akan diteliti, maka dipilihlah batasan masalah agar penelitian menjadi
t!;‘rléiokdjn EErikut ini batasan masalah yang dipilih:
Q C
21 9 Bagalmana tingkat kesehatan Bank BTPN Syariah tahun 2020, 2021, dan 2022?
® 3.
R.5 Bagalmana tingkat kesehatan Bank BTPN Syariah tahun 2020, 2021, dan 2022 dibandingkan rata-rata
= é in dustr19
>
Baga%n Penelltlan
S >
= § Sesuai‘batasan masalah yang dipilih oleh penulis. Dibuatlah batasan penelitian sebagai berikut:
o = :
Qj;_ § Batasan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan Bank BTPN Syariah tahun 2020, 2021, dan

20223Met0de analisis yang digunakan adalah metode CAMELS. Penelitian ini masih menggunakan metode
C/@_\@LS sebagai salah satu metode untuk menganalisis kesechatan bank sesuai dengan Peraturan BI No.
6/H)/PB1/2004. Metode ini digunakan karena data yang tersedia berupa laporan keuangan lebih mudah diakses
oléh éenulis sebagai pihak di luar dari Bank.

- < ;
ngngsan ng@lah
Ber@sarkan batasan masalah yang ada, maka rumusan masalah penelitian ini adalah:

Bagaw an tigkat kesehatan Bank BTPN Syariah tahun 2020, 2021, dan 2022, dan bagaimana jika
dl@ ngkaﬁdengan rata-rata industri.

eunsnA
uey

Tuguan Penehtlan

Sesual dengan batasan masalah yang penulis pilih, maka diketahuilah tujuan dari penelitian ini.
Tujuannya scbagai berikut:

1. UntukKimengetahui tingkat kesehatan Bank BTPN Syariah tahun 2020, 2021, dan 2022.
2. UntuKmengetahui tingkat kesehatan Bank BTPN Syariah tahun 2020, 2021, dan 2022 dalam rata-rata
industei.
Manfaat Pe‘;élitian

Perbankan syariah semakin diminati masyarakat di Indonesia. Penilaian tingkat Kesehatan Bank akan
sangat berpenigaruh besar terhadap tingkat kemampuan bank dan loyalitas nasabah. Penelitian diharapkan bisa
digunakan 6W&h para stakeholder, stockholder, trader, investor, peminjam, dan masyarakat yang ingin
mengetahui féatang kesehatan bank BTPN syariah.
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- “Landasan Teori

2 ;Stewardship Theory

o

Mengrit Danalson dan Davis dalam Ikhsan dan Suprasto (2008), “teori Stewardship diperkenalkan
sebagai teori_yang berdasarkan tingkah laku, perilaku manusia (behavior), pola manusia (model of man),
mekanisme psikologis (motivasi, identifikasi dan kekuasaan) dalam sebuah organisasi yang mempraktikkan

o gep@lﬁlmpman sebagai aspek yang memainkan peranan penting bagi sebuah pencapaian tujuan. Teori ini

‘OyYM|g| Jelem buek uebunuaday ue>1!6nJaLu xepu uednnbua

8eglkgr dari 1Imu psikologi dan sosiologi yang mengarah pada sikap melayani (Steward)”.

n

5 3 ﬁtewardsth (suatu sikap melayani), merupakan suatu pandangan baru tentang mengelola dan
;gaem@arﬂ(an @rganisasi, suatu pergeseran pendekatan pada konsep kepemimpinan dan manajemen yang ada
sekaran arigkonsep mengendalikan (control) dan mengarahkan, kearah konsep pengaturan, kemitraan, dan
Kegemll an secara bersama oleh anggota/tim dalam organisasi, yang merasa organisasi menjadi sesuatu
ﬁngknyﬂtaupun satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dari diri sendiri. Teori stewardship didefinisikan
§elﬁ%1 g_ltuam dimana para steward (pengelola) tidak mendahulukan kepentingan pribadi tetapi lebih
glefnentlggkan kepentingan principal (pemilik)”. Donaldson dan Davis, 1991 dalam Ikhsan dan

Sugr@wgoos 84)

o Eeorl Estewardship dalam perbankan syariah menjadi dasar untuk menjelaskan cara operasional
aizem&n yang seusai dengan prinsip syariah. Karena steward lebih mementingkan tujuan organisasi dan
ar pta:da tujuan individu. Inti dari Stewardship theory adalah sikap melayani, dimana manajemen
ngal sikap melayani para stakeholder.
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Bankpada dasarnya adalah entitas yang melakukan penghimpunan dana dari masyarakat dalam bentuk
pembiayaan atau dengan kata lain melaksanakan fungsi intermediasi keuangan. Kata bank berasal dari bahasa
Itaﬁa_@anca berarti tempat penukaran uang. Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998, bank
adala badandisaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya
keﬁa masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf
hlﬁlmrakyat banyak. Pengertian bank menurut Undang-Undang tersebut diatas menegaskan adanya beberapa
halﬁ@yﬁtu sebagal berikut:

I

a. Bagk adalah suatu badan usaha, bukan perorangan
5

b. ?K@latan bank menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut kepada
ma%y%cat

c. Ju%lan b&jnk adalah untuk meningkatkan taraf hidup rakyat banyak, jadi bukan semata-mata mencari

keﬁ’;ntgngan -
‘£ © Merurut Hasibuan (2008:2), bank adalah badan usaha yang kekayaannya terutama dalam bentuk aset

>
keuangan (fiugncial asset) serta bermotifkan profit dan juga sosial, jadi bukan hanya mencari keuntungan saja.
Seé& kan mfgnurut Kasmir (2012), pengertian bank yaitu lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah
ménghimpuiiddana dari masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya. Pengertian lain juga dijelaskan oleh
M§ Kuncoré? dan Suhardjono (2002), bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya adalah
menghimpundana dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat dalam bentuk kredit serta

memberikangasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang.
Bank Syariah

Berkembangnya bank-bank syariah di negara-negara Islam berpengaruh ke Indonesia. Pada awal
periode 198(Qzan, diskusi mengenai bank syariah sebagai pilar ekonomi Islam mulai dilakukan. Bank muamalat
indonesia lahir sebagai hasil kerja Tim Perbankan MUI tersebut diatas. Akte Pendirian PT Bank Muamalat
Indonesia ditandatangani pada tanggal 1 November 1991.

Dalam sistem perbankan di Indonesia terdapat dua macam sistem operasional perbankan, yaitu bank
konvensionalidan bank syariah. Sesuai UU No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, Bank syariah adalah
bank yang ménjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, atau prinsip hukum islam yang diatur
dalam fatwagMajelis Ulama Indonesia seperti prinsip keadilan dan keseimbangan (“‘adl wa tawazun),

= 4
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- ~kemiaslahatan (maslahah), universalisme, serta tidak mengandung gharar, maysir, riba, zalim, dan objek yang
~ Zharam. Selain itu, UU Perbankan Syariah juga mengamanahkan bank syariah untuk menjalankan fungsi sosial

‘OyYM|g| Jelem buek uebunuaday ue>1!6nJaLu xepu uednnbuad 'q

dengan menjalankan fungsi seperti lembaga baitul mal, yaitu menerima dana yang berasal dari zakat, infak,
sedekah, hibah, atau dana sosial lainnya dan menyalurkannya kepada pengelola wakaf (nazhir) sesuai
kehendak pemberi wakaf (wakif). Definisi bank syariah menurut Yaya (2014). “Bank syariah adalah bank yang
menjécfankan Usahanya berdasarkan prinsip syariah yang terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank
Pemt%ayaan Rakyat Syariah (BPRS)”.

(D

aivqgan Keuangan Bank
=i
Q

el

w

L ues| rg-uad

o %éngguna laporan bank membutuhkan informasi yang dapat dipahami, relevan, andal dan dapat
d’@ll‘@l an’dengan mengevaluasi posisi keuangan dan kinerja bank serta berguna dalam pengambilan
gegutgsaa ekohomi. Pengguna juga membutuhkan informasi yang lebih baik tentang karakteristik khusus
gpgraﬁgl bank. Pengguna, termasuk otoritas pengatur, membutuhkan informasi yang tidak tersedia untuk publik.
Mes u& bafik merupakan objek pengawasan dan pengawasan bank kewenangan pengaturan untuk tidak
me%y@dlakan informasi tertentu bagi masyarakat, tetapi dibutuhkan pengungkapan yang menyeluruh dan
g&eﬁladag agartlaporan keuangan bank sesuai dengan kebutuhan pengguna, dalam batasan yang layak untuk
§1pber@hlcoleh manajemen. Setiap jenis usaha atau perusahaan mempunyai catatan laporan keuangan yang
-}

berguna ﬁntukmengujl dan mengetahui serta menilai kondisi dan posisi keuangan tersebut menurut Kasmir
SR

B = gmerja Keuangan Menurut Fahmi (2011) kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk
me-?ﬂlﬁt sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan
ﬁe&aﬁg&ﬂ secara baik dan benar. Menurut Zarkasyi (2008:48) bahwa: “Kinerja keuangan merupakan sesuatu
yang (;i-lhasﬂkan atau hasil kerja yang dicapai dari suatu perusahaan.” Selanjutnya Munawir (2010:30), kinerja
kegangan pertisahaan merupakan satu diantara dasar penilaian mengenai kondisi keuangan perusahaan yang
dil@k@(an berdasarkan analisis terhadap rasio keuangan perusahaan. Pihak yang berkepentingan sangat
metnetlukan Rasil dari pengukuran kinerja keuangan perusahaan untuk melihat kondisi perusahaan dan tingkat
keberBasilan perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Dari definisi diatas dapat disimpulkan
baBwa kinerjaskeuangan adalah gambaran baik buruk perusahaan mengenai tingkat keberhasilan yang dicapai
suﬁumperusahaan dalam menjalankan opersaionalnya. Semakin baik kinerja keuangan perusahaan maka

pe@lsghaan tersebut akan semakin sehat.

.U

e

N

es

Alﬁl@ Kmerja Bank

3 0 Menurut Niswatin (2017:107-108) Perbankan syariah adalah sebuah organisasi, tentunya manajemen

akén gelalu berusaha untuk memperlihatkan kinerja ekonomi dalam mengupayakan peningkatan pencapaian
keuntingan ©dari tahun ke tahun. Kinerja ekonomi yang dilakukan ditujukan untuk memutuskan pihak
mé&nejmen pusat berupa profit untuk kepuasan pemegang saham dan kepuasan regulator, sedangkan untuk para
kre?dlfur berapa bagi hasil yang menguntungkan karena menyadari keberadannya sebagai tempat penitipan
da@a gang dipercayakan untuk mengelolanya.

Analisis laporan keuangan adalah suatu proses yang dengan penuh pertimbangan dalam ragka untuk
m@néntu mengevaluas1 posisi keuangan, dan hasil aktivitas perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu,
delf%géh tujuan-utama untuk menentukan perkiraan dan prediksi yang paling mungkin mengenai kondisi dan
perfomance perusahaan pada masa yang akan datang.

Kinggja keuangan adalah penentuan secara periodik tampilan keuangan berdasarkan sasaran, standar
dan kinerja yang telah ditetapkan sebelumnya. Mengukur kinerja keuangan menggunakan analisis keuangan
karena analisis keuangan melibatkan penilaian terhadap keuangan di masa yang akan datang dan untuk
menentukanKeunggulan suatu kinerja. Kinerja keuangan bank dapat dinilai dari kinerja untuk tahun yang lalu
maupun yang sedang berjalan dengan menganalisis laporan keuangan. Febriyani dan Zulfadin (2003:42),
mengemukakén kinerja keuangan dapat diukur dengan menganalisa dan mengevaluasi laporan keuangan.
Informasi pasisi keuangan dan kinerja keuangan di masa lalu digunakan sebagai dasar untuk memprediksi
posisi keuangan dan kinerja di masa depan dan hal-hal lain yang langsung menarik perhatian pemakai seperti
pembayarandeviden, upah, perkerakan harga sekuritas dan kemampuan untuk memenuhi komitmennya ketika
jatuh tempo.«Sedangkan Menurut Fahmi (2011:239), kinerja keuangan adalah: suatu analisis yang dilakukan
untuk melihgtsejauhmana perusahaan telah melaksanakan keuangan secara baik dan benar. Penilaian kinerja
keuangan dapat dinilai dengan perhitungan rasio keuangan. Rasio keuangan yang menghubungkan dua data
= 5
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- ~keuangan (laporan keuangan), yaitu neraca dan laporan laba rugi. Nilai rasio keuangan tersebut nantinya

- Alibandingkan dengan tolok ukur yang ada. Analisis dan interprestasi nilai rasio keuangan yang telah diperoleh

‘OyM|g| Jelem buek ueﬁu!1uada>1 ue>1!6nJaLu xepu uednnbuad 'q

dapat memberikan pandangan yang lebih baik dan mendalam tentang kinerja keuangan. Menurut Abdullah
(2005:120) Amalisisi kinerja keuangan bank mempunyai tujuan, antara lain:

a. Untuk mengetahui keberhasilan pengelola keuangan bank terutama kondisi likuiditas, kecukupan modal,
dan profitabilitas yang dicapai dalam tahun berjalan maupun tahun sebelumnya.

- 0%

B. Lgjgtuk mengetahul kemampuan bank dalam mendayagunakan semua aktiva yang dimiliki dalam
mejng@asﬂkan profit.

o © (D T

~ 5 2 Analigis dan interprestasi laporan keuangan merupakan proses untuk membantu memecahkan dan

%l%l%uimenjawab masalah-masalah yang timbul dalam suatu organisasi perusahaan maupun organisasi yang
ﬁdgkﬁbeﬂmuan untuk memperoleh laba. Menurut Tunggal (2009:22), menjabarkan bahwa analisis dan
%tgrpretgl laporan keuangan adalah: Suatu alat yang dapat dipergunakan untuk membuat suatu keputusan
gnﬁﬂam mengenal rencana-rencana perluasan perusahaan, penanaman modal (investasi) perincian sumber-

gumbgr d_'ana opera51 perusahaan, dan lain-lain.

Sgn

e
Sda

a"l@g%atd{eséhatan Bank
o

© Menutut Tingkat kesehatan suatu bank merupakan salah satu aspek yang paling penting yang harus
11@t§;1u' leh stakeholder. Secara sederhana, bank yang sehat adalah bank yang dapat menjalankan fungsinya
defigan Baik adalam mengelola dana dari masyarakat yang dipercayakan kepada kepada bank, dapat
@@Jﬁarg(an ﬂlngsmya sebagai Lembaga intermediasi, dapat membatu kelancaran lalu lintas pembayaran,
serfa éapat digunakan oleh pemerintah dalam melaksanakan kebijakannya, terutama kebijakan moneter. Bank
Indonesia sebagai bank sentral mempunyai peranan penting dalam mengatur tingkat kesehatan bank, baik bank
syacrlaih maupun bank konvensional dan mempunyai peranan untuk merumuskan serta mengatur kebijakan
sesnam dengan isu ekonomi global terkini. Bagi perbankan konvensional dan perbankan syariah, penilaian
tlngkgt kesehatan dapat digunakan sebagai salah satu alat bagi manajemen dalam menentukan kebijakan dan
pegékganaan pengelolaan bank ke depan. Sementara bagi Bank Indonesia, hasil penilaian tingkat kesehatan
bat_gk dapat digunakan oleh pengawas dalam menerapkan strategi pembinaan, pengembangan dan pengawasan
yahg gpat bag1 bank Syariah menurut Usman (2012:364). Dengan hasil penilaian bank yang sehat, maka dapat
memberikan smyal positif bagi bank agar stakeholers mau berinvestasi di bank tersebut. Oleh karena itu,
seﬁstagm tinggi'tingkat kesehatan bank maka akan mempengaruhi harga saham bank di pasar saham. Penilaian
tmgka:t kesehatan bank dapat dilakukan dengan cara menganalisis laporan keuangan pada perbankan tersebut.
Hal . ifii ml dikarenakan bahwa laporan keuangan merupakan sarana yang menyediakan informasi keuangan
se@ggl bahan pertimbangan saat mengambil keputusan menurut Hafiz (2018:66-67). Dilihat dari perspektif
konsumen, tifigkat kesehatan bank dapat meningkatkan kepercayaan nasabah atas amannya dana yang ditaruh
dlfBﬁk Danp perspektif bisnis, semakin sehatnya suatu Bank maka dana pihak ketiga yang bisa dihimpun
ba@k Eakan semakin besar, yang bisa menjadi modal bank untuk memberikan pembiayaan yang dapat
m@@asﬂka}l laba bagi Bank. Kesehatan Bank yang baik akan meningkatkan pertumbuhan dan menjaga
keberlangsungan Bank dimasa yang akan datang. Ada 4 kategori dalam penggolongan tingkat kesehatan bank,
yaﬁuiategort sehat, cukup sehat, kurang sehat dan tidak sehat. Berikut merupakan penggolongan tingkat
kegehatan bank menurut CAMELS:

_3 Tabel 1

ebun

et njen

Tingkat Kesehatan Bank menurut CAMELS

Nilai Kredit CAMELS (Bobot) Predikat
81% - 100% Sehat
66% - < 81% Cukup Sehat

~ 51% - < 66% Kurang Sehat
0% -<51% Tidak Sehat

Sumber: SE OJK NO.10/SEOJK.03/2014

= 6
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= i Kesehatan bank merupakan kepentingan semua pihak yang terkait, yakni bank dan pengelola bank,
~ Zmasyarakat pengguna jasa bank, maupun bank Indonesia selaku pembina dan pengawas. Dengan tanggung
> (jawab masing-masing, semua pihak tersebut perlu berusaha bersama-sama untuk mewujudkan perbankan yang
schat. Berdasatkan Surat Edaran OJK NO.10/SEOJK.03/2014 tentang penilaian dan Peraturan OJK
NO.8/POJK.0372014 tentang sistem penilaian tingkat kesehatan Bank Umum Syariah. CAMELS merupakan
salah's: satu metbde untuk mengukur kinerja bank. Camels merupakan alat resmi yang telah ditetapkan oleh bank
len(iuor@ma untuk menghitung kesehatan bank di Indonesia.
@D

gé é CAMELS adalah aspek yang paling banyak berpengaruh terhadap kondisi keuangan bank, yang
mempengaruli pula tingkat kesehatan bank, Camels merupakan objek pemeriksaan bank yang dilakukan oleh

Qﬁe@ga%va}g bank. Camels terdiri dari tujuh kriteria yaitu modal, aktiva, manajemen, pendapatan, likuiditas, dan

8
!
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ébyek Penelitian ini adalah tingkat kesehatan bank. Bank yang akan diteliti tingkat kesehatannya
&d@aﬁ%nk BTPN Syariah. Peneliti memilih bank syariah ini karena pertumbuhan bank BTPN Syariah yang
?;jhe:liuﬁakﬁn bank dengan predikat BUKU 3 mempunyai potensi yang cukup besar. Selain itu, potensi pasar
ﬁe%a‘ﬁkan syarlah di Indonesia cukup besar dan bank BTPN Syariah bisa meningkatkan porsi pasarnya.
De%gﬁn mengetahm tingkat kesehatan bank BTPN Syariah maka diharapkan bisa meningkatkan kepercayaan
1n\tes§)r dan menmgkatkan loyalitas nasabah. Untuk penelitian ini digunakan data sekunder dimana data
selﬁmder umimnya berupa bukti, catatan, atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data
doEu.@lenter) yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan menurut Indriantoro dan Supomo (2014).
Pene‘%)lan inianenggunakan data sekunder yaitu laporan tahunan 2020, 2021, dan 2022 diambil dari website
reﬁl ank BTPN Syariah yang menjadi sampel.

Degam Penelltlan

3 Menugut Cooper dan Pamela (2017:148-152), metodologi penelitian bisnis secara umum dapat
mﬁlg%unakan’pendekatan yang bisa ditinjau dari berbagai perspektif berdasarkan:
L O

1. :Tufngkat Penyelesaian Pertanyaan Penelitian

Ep g Suatuy 'studi dapat dipandang sebagai studi eksploratif atau formal, hal ini dapat dibedakan dengan

tin k@an stridktur dan tujuan studi tersebut. Studi eksploratif cenderung memiliki struktur yang lebih longgar
degg@ tujudfi'untuk menemukan tugas penelitian selanjutnya. Tujuan utama adalah untuk mengembangkan
hip@)t@ﬁis ataw pertanyaan dalam penelitian selanjutnya. Sedangkan studi formal dimulai saat eksplorasi
benak@r Studi formal dimulai dengan pertanyaan penelitian dan melibatkan prosedur yang tepat serta
sp%§15kas1 stihber data. Penelitian ini termasuk studi eksploratif karena bertujuan untuk menentukan apakah
su%uﬂ’fenomena itu ada ataupun tiada dan mengembangkan hipotesis atau pertanyaan dalam penelitian
se]gnjutnya Penelitian ini bertujuan untuk meneliti bagaimana tingkat kesehatan Bank BTPN Syariah tahun
2020, 2021, gdan 2022 dengan metode CAMELS dan bagaimana jika dibandingkan dengan rata-rata industri.

2. Metode Pengumpulan Data

Penglitian ini termasuk dalam pengamatan atau monitoring yang melibatkan studi di mana peneliti
menyelidiki aktivitas subjek atau sifat alami dari beberapa materi tanpa berusaha untuk mengurangi respons
dari siapapufty Peneliti tidak melakukan penelitian secara langsung kepada perusahaan, melainkan melakukan
pengamatan ferhadap data keuangan, informasi yang terdapat pada laporan keuangan dan laporan tahunan
perusahaan yang dijadikan sampel yang penulis dapat dari website resmi Bank BTPN Syariah.

3. Kontrol Beneliti terhadap Variabel

Berdasarkan kemampuan peneliti untuk mengendalikan variabel-variabel yang diteliti, penelitian ini
merupakan penelitian ex post facto. Hal ini dikarenakan peneliti mengevaluasi data lampau atau dokumen-
dokumen yafig sudah ada yaitu data dari laporan keuangan Bank BTPN Syariah tahun 2020, 2021, dan 2022.

7
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Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif karena penelitian ini bertujuan untuk
endesknps@n suatu keadaan atau fenomena dalam hal ini tingkat kesehatan bank dengan metode CAMELS.

5. Dimensi Waktu
Pef'%e]%wn 1n1’t'ermasuk studi time series. Studi ini dilakukan dengan mempelajari sampel dalam jangka waktu
1ﬁerg:n},‘ju yaltuiiahun 2020, 2021, dan 2022.
ca
g _%C%kupan § opik

o (]
;— 2 % BerdéSarkan ruang lingkup topik penelitian, penelitian ini termasuk dalam kategori studi kasus karena
}\ﬁja@ngp%lehtml ini lebih menekankan pada analisis kontekstual secara menyeluruh terhadap beberapa kejadian
gtfu kon ndisi @n memberikan tantangan utama untuk teori serta menyediakan sumber hipotesis serta ide baru
@eérgbe_rsanﬁan
g- cQ S =
gl ;L%%un%n Penelitian
o © 2 Berdé4sarkan ruang lingkup topik penelitian, penelitian ini termasuk dalam kategori desk study, karena

ggulgakargdata sekunder yang berasal dari website Bank BTPN Syariah.

Q)

2 =]
sadaraii Persepsi Partisipan
o

3/e|eseeo ﬂlg’?

uexﬁmpuaiﬁueﬁ@mada
un

=

[

2

Penefitian ini menggunakan data sekunder yang telah disediakan, maka penelitian ini tidak
bﬂ)kan_spenylmpangan yang berarti.

AJey

r

el Penglltlan

d

Varlaﬁel variabel yang digunakan dalam penelitian ini akan dijelaskan sebagai berikut:

e CAI\gELS

Rasui CAMELS menurut Kamus Perbankan Bank Indonesia (2015), yaitu aspek yang paling
befp@garuh ferhadap kondisi keuangan bank dan mempengaruhi tingkat kesehatan bank, baik itu perbankan
komvcnsmnals maupun perbankan Syariah (Syahputra, 2018:51). Rasio CAMELS nantinya akan
men mbarEﬂn suatu hubungan atau perbandingan antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain.
Ol@h arena itu, dengan analisis rasio nantinya dapat diperoleh gambaran mengenai baik atau buruknya posisi
keuargan suatu bank (Paputungan, 2016:733). Menurut Kasmir (2002), salah satu alat yang digunakan untuk
me%@kur kesehatan bank adalah dengan menganalisis CAMELS, yaitu :

a. Gajgltal (pamodalan)

Pe‘ﬁll@an pemodalaan dimaksudkan untuk menilai kecukupan modal bank dalam mengantisipasi eksposur
ristk O%yangaﬁn muncul. Salah satu penilaiannya adalah dengan metode CAR (Capital Adequency Ratio) yaitu
de@’,g#_h cara wmbandlngkan modal terhadap aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR)

L@Ill]aua

=
USLU%dUEJ, Il

uad

T @ Modal
CARZ= —=3 - x 100%

a Akﬁ"h tertimbang Menurut Risiko
Nilai Kredit{Rasio CAR = 0,1) + 1
=
b. Asset Quad:iéy (Kualitas Aktiva)

Asset merulaan rasio penilaian yang didasari atas kualitas aktiva yang dimiliki suatu bank. Rasio yang diukur

dalam penilaian ini yaitu rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva produktif
(Prasetyonirg'um AK, 2016:61). Berikut ini merupakan rumus untuk mengukur tingkat kesehatan bank dalam
segi asetnyar®

Algva Produktif vang Diklasifikasikan

KAP = —o2 100
s Total Aktiva Produktif &
Nilai kredi®((15,5% - Rasio KAP) + 0,15%) + 1
A
¢. Managemgjit (Manajemen)
= 8
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7 &
;ZKQZ;QB% seluruh kegiatan manajemen suatu bank yang mencakup permodalan, manajemen kualitas aktiva,

Z Zinanajemen umum, manajemen rentabilitas, dan manajemen likuiditas pada akhirnya bermuara pada perolehan

; (laba bank. Aspek manajemen yang diproksikan dengan net profit margin.

!
@a Bersih
NPM = X 100%

: al@ Operasional
o DJ
< Nildik El%lredlt %\hlal NPM
32@2. . .
=y % Earni " Laba Bersih
S Rentgbil2 > Laba Operasional npuan bank dalam menghasilkan laba. Penilaian dalam unsur
Qé; ;ﬁlln::ﬂlaasgi‘kalﬁ(epada dua macam.
=X 0 =
3 gf g @ Q_U’_ 1) Rasio laba terhadap total Return On Assets (ROA).
So>a 5
ééii_é gtLaEz Sebelum Pajak < 1000
-~ )
S o gﬂﬂ a. f-rTotaI Aktiva !
082 C
< Nilai kredit: gSS%-Rasm ROA) +0,15%
>S5 cQ - 5
2 g);:)Ra?jsi(‘)cuc)bebﬁ’l operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO).
Q 0 D -} Q.
253 5 2 2 Biaya Operasional « 1000
e = =z & %Pendapamn Operasional ?
s >
2. Nitai kredit: @ (QOO% - Rasio BOPO) + 0,08%
L o 3
2 33
w e. Eiguidity (]§ku1d1tas)
= = °
_?) Suatu-Bank (ﬁpat dikatakan likuid, apabila Bank yang bersangkutan mampu membayar semua hutangnya

5

temt@na hutafig-hutang jangka pendek. Dalam hal ini yang dimaksud hutang jangka pendek adalah simpanan
masyaarakat sgperti simpanan tabungan, giro dan deposito. Penilaian likuiditas pada Bank Syariah dapat diukur
de@g@ menggunakan rasio Financing to Deposit Ratio (FDR).

§ § Penﬂnaj.raanyang Diberilcan
FBR= x 100%
—. Dana Pihalk Ketiga

UJ]
u

= 3
Nifai ikredit g-ls% - Rasio FDR) x 4
f. .?ergztzvzlyfw Market Risk (Sensitivitas Terhadap Risiko Pasar)

Peﬁll%an SGﬁlthltaS atas risiko pasar dilakukan dengan menilai besarnya kelebihan modal yang digunakan
unéll@ menuggp risiko Bank dibandingkan dengan besarnya risiko kerugian yang timbul dari pengaruh
perubdhan rigiko pasar. Penilaian ini dimaksudkan untuk menilai kemampuan keuangan Bank dalam
m@agﬁntlslpal perubahan risiko pasar yang disebabkan oleh pergerakan nilai tukar.

Maalul analm,s CAMELS, lembaga pengawas dan pihak yang berkepentingan dapat memperoleh pemahaman
menyeluruhéfcang kondisi keuangan dan kinerja bank. Hasil analisis CAMELS dapat digunakan sebagai alat

untuk pemanfauan, pengambilan keputusan, dan tindakan pengawasan yang diperlukan.
g‘i Tabel 2
§ Tingkat Kesehatan Bank menurut CAMELS
Nilai Klgjit CAMELS (Bobot) Predikat
81% - lér!)% Sehat
66% - <§ 1% Cukup Sehat
51% - % Kurang Sehat

9
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43:0% -<51% Tidak Sehat
Sumber: SE OJK NO.10/SEOJK.03/2014

@

- I

o O gﬂ—
- T8 a,
~23 = = Tabel 3
= gj = g o Rasio Tingkat Kesehatan Bank dengan Rasio CAMELS
~2° = -
5 ¢ ¢ |Kriteria CAR KAP NPM ROA BOPO FDR

D o =
> 55 |[SSehat >8% 0% -l < 100 - [21.215% [ <93,52% | <94,75%
) c w0
§§§ E- 1035% | >81%
2 5 [Su 7,99% - 8% | 10,35% - | 81%-66% | >0,99% - | >93,52% - | >94,75% -
=3 & [Behat 12,6% 1,21% <94,72% | <98,50%
§§D 5 cKur%g 6,5% -1 12,6% -] 51%-66% | >0,76% — | >94,72% - | >98,50% -
=2 KE_ gSeh& 7,99% 14,5% 0,99% <95,92% <102,25%
>aS f—
= HTid%&Sehat <6,5% >14,5% <51% <0,766% >95,92% >102,25%

o = Sum@r' SE OJK NO.10/SEOJK.03/2014

>
Tegn_ioik Pengﬁmpulan Data

% W

3 Dalaé penelitian ini, data dan informasi yang diperoleh merupakan data sekunder Data sekunder
daﬁm:penehtﬁn ini adalah laporan keuangan Bank BTPN Syariah tahun 2020, 2021, dan 2022 yang diperoleh
daﬁ\gebsne raSml perusahaan.

TeRnik Pengﬂnbllan Sampel

eAiey

o Penuhs memilih teknik pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode Non-probability
Sampting yang artinya tidak setiap populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel.
Non-probability Sampling memilih sampel karena pertimbangan-pertimbangan tidak acak, seperti kesesuaian
sarﬁpgl dengan kriteria-kriteria yang dirumuskan peneliti. Teknik pemilihan sampel menggunakan Judgment
Samp&ng, dﬁana peneliti menentukan sampel yang akan diteliti. Hal ini dilakukan agar penelitian sesuai
de‘@gz;p tujuan’ peneliti, dimana dalam penelitian ini hanya memiliki 1 sampel. Sampel yang dipilih peneliti
adﬂaﬁ BankﬁTPN Syariah.

Teﬁnﬁ( AnaEls Data

'é 2 Teklai analisis data yang digunakan adalah analisis laporan keuangan dengan menggunakan
pemdekatan Eraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 8/POJK.03/2014 tentang penilaian tingkat kesehatan
bank umum gyariah. Data yang diperoleh pada penelitian ini dianalisa secara deskriptif.

S5
HASIL DAlsPEMBAHASAN
q
3
Y
Gambaran %num Obyek Penelitian

Obya( penelitian ini adalah Bank BTPN Syariah. Berikut ini adalah gambaran umum dari perusahaan
tersebut. PTBank BTPN Syariah Tbk adalah anak usaha BTPN yang bergerak di bidang perbankan syariah.
Bank ini memulai sejarahnya di Semarang pada tahun 1991 dengan nama "PT Bank Purba Danarta". Pada
tahun 2007, PT Triputra Persada Rachmat mengakuisisi mayoritas saham bank ini, dan pada tahun 2009, bank
ini mengub & amanya menjadi "PT Bank Sahabat Purba Danarta". Sementara itu, pada tahun 2008, BTPN

= 10
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Qﬁentuk Unit Usaha Syariah (UUS). Pada tahun 2010, unit usaha tersebut mulai menguji coba layanan
- ZTunas Usaha Rakyat (TUR) untuk melayani nasabah prasejahtera produktif, dimulai dengan tiga komunitas
@'ang ada di Banten. Pada tahun 2011, layanan TUR diperluas ke seantero Jakarta, Banten, Jawa Barat, Jawa
r'r‘il“lmur Jawa fengah, Sumatera, dan Nusa Tenggara Timur. Pada tahun 2014, BTPN resmi mengakuisisi bank

ini dan kemudidn memisahkan unit usaha syariahnya ke dalam bank ini. Bank ini kemudian didaftarkan sebagai
bank syariah Ke-12 di Indonesia dengan nama "PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah". Pada tanggal
8 l\%eéo 18, bank ini resmi melantai di Bursa Efek Indonesia, dan pada tanggal 4 Juni 2020, bank ini mengubah
a@laﬁya mergadl seperti sekarang. Pada tanggal 7 Juli 2020, bank ini ditetapkan sebagai sebuah bank BUKU

A
£2
TR
Jagi -
=

ad
u

Bdinnb

@nﬁ_ w b
ok Eﬁ

e}

eht@n

al (ﬁBrmodalan)

ges

Enu@nya aspek permodalan, maka salah satu rasio yang digunakan dalam mengukur kecukupan
adiilahftaSlo CAR (Capital Adequacy Ratio). Rasio ini merupakan salah satu cara yang digunakan dalam
g%lt@lg ag;akah modal yang ada pada suatu bank telah mencukupi. Bila nilai kredit di atas 100, maka nilai
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ngan 1%10 CAR dan nilai kredit pada tahun 2020:
615766 +11.365.610) x 100% = 49,44%
édlt ‘_J(Rasw 0,1)+1=495,4

1ﬁ1ngan rB'Sm CAR dan nilai kredit pada tahun 2021:
Cﬂ{ - (6. 83%187 +11.737.962) x 100% = 58,27%

edit =a:(Ra51o 0,1)+1=583,7

ngan I§SIO CAR dan nilai kredit pada tahun 2022:
C/‘«ER(l (8. 11%001 +15.130.661) x 100% = 53,66%
Nlﬁu %edlt 4‘(Ra510 0,1)+1=537,6
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35 Tabel 4

Ty

3 ; Rasio CAR dan Nilai Kredit

Q

al g Perliitungan Modal ATMR CAR Nilai Kredit

E — Rasﬁ.

= Z[ Tahun 2020 5.618.766 11.365.610 49,44% 100

g 5 TahEn 2021 6.839.187 11.737.962 58,27% 100

S 2| Tah@m 2022 8.119.001 15.130.661 53,66% 100

o %Sumtﬁ" Laporan Keuangan Tahunan Bank BTPN Syariah 2020, 2021, dan 2022 (dalam jutaan rupiah).
2. §Asset nglzly (Kualitas Aktiva)

Daldih melakukan kualitas asset, jenis rasio yang digunakan adalah rasio KAP. Rasio ini merupakan
perbandmgaﬁ, antara jumlah aktiva produktif yang diklasifikasikan dengan total aktiva produktif. Aktiva
produktif ya& diklasifikasikan dapat diperhitungkan (menurut POJK Nomor 8/POJK.03/2014).

Tabel 5
Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan

M) e)13euwLIo,

Ket%ngan Tahun

11
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4 Tingkat 2020 2021 2022
Risiko (%)
Lanc 0 - - -
@
o —.| Dalam Perhatian Khusus 5 4.106,2 6.777,9 13.615,25
Q
= 7 % 2 Kurang Lancar 15 7.959,3 16.338,6 28.129,05
g ® o @ g -
2 é Eé 2| Diragukan 50 2.994 9.999,5 12.352
3= un =3 =3
©5 55 o Macet 100 123.034 118.331 93.049
o3>85 Z
3 2 = 2 =| TotaFAYPD - 138.093,5 151.447 147.145,3
Ex25ols =
g— 33 c % U bgr: Data diolah (dalam jutaan rupiah)
S 3 o= 5 =
o Q, %eﬁ‘liﬁinéan rgsio KAP dan nilai kredit pada tahun 2020:
5302 o
32 Kar= @38.@3,5 +14.954.676) x 100% = 0,92%
o 2 3 © -
2 2 Nifai Krédit £((15,5% - Rasio KAP) = 0,15%) + 1 = 98,2
2=5253 3
gﬁ a geﬁliﬁlng_an I'g_SiO KAP dan nilai kredit pada tahun 2021:
< g 0n O®© x S o
~5 %@P% (151.437 + 17.075.443) x 100% = 0,89%
™ 3 - 20 @ =
o “2 Nigli: edit —{3"((15,5% - Rasio KAP) + 0,15%) + 1 =98,4
] o Pe: itungan I%Sio KAP dan nilai kredit pada tahun 2022:
5 og =
= 2 AP = (147.%5,3 +19.422.089) x 100% = 0,76%
n X Q
z @ Ni-ljgli Kredit 3’:_((15,5% - Rasio KAP) + 0,15%) + 1 =99,27
c 5
> 28 7 Tabel 6
) g = =
< 5 3 0} Rasio KAP dan Nilai Kredit
= 23 L
= 5 = | Perhitungan Aktiva  Produktif | Total Aktiva | KAP Nilai
5 = 2 | Rasio yang Produktif Kredit
s 33| _ Diklasifikasikan
3 g ‘% Tah:én 2020 138.093,5 14.954.676 0,92% 98,2
% § :&)—* Talgn 2021 151.447 17.075.443 0,89% 98,4
s 5 ¢ | Tahun 2022 147.145,3 19.422.089 0,76% 99,27
Q — 3 —
g % 3 Sumgr: Laporan Keuangan Tahunan Bank BTPN Syariah 2020, 2021, dan 2022 (dalam jutaan rupiah).

3. _gManage&nt (Manajemen)

Kualitas magjemen dapat dinilai dari kualitas manusianya dalam bekerja. Untuk menilai kesehatan bank
dalam aspek=manajemen, biasanya dilakukan melalui kuesioner yang ditujukan bagi pihak manajemen bank,
akan tetapi Iangisian tersebut sulit dilakukan karena akan terkait dengan unsur kerahasian bank. Itu dalam
penelitian inizaspek manajemen diproyeksikan dengan rasio net profit margin (Rhomy, 2011).

Perhitungan 5sio NPM dan nilai kredit pada tahun 2020:
NPM = (854%14 +1.119.640) x 100% = 76,33%
Nilai Kredit ;NPM =76,33
Perhitungan %sio NPM dan nilai kredit pada tahun 2021:
NPM = (1.465,005 + 1.880.030) x 100% = 77,92%

)

= 12
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E@;Kredlt =NPM =77,92

C-g’erhltungan rasio NPM dan nilai kredit pada tahun 2022:
rTNPM (1.7@80 2.280.452) x 100% = 77,76%

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad °q

Nilai Kredit ZNPM = 77,76

L= ~
238 2
] Lg 5 &r
=ce Tabel 7
0 =3 3
290 T = . o . .
=532 % = Rasio NPM dan Nilai Kredit
R R ) —
§§ =1 T§PerhEtungan rasio | Laba Bersih Laba Operasional | NPM Nilai Kredit
o o 0 Q
55¢ Srahal 2020 854.614 1.119.640 76,33% 76,33
5 c < =
oI5 dl“ahg,n 2021 1.465.005 1.880.030 77,92% 77,92
Eeolz =
oo c ah&n 2022 1.779.580 2.280.452 77,76% 77,76
c 0 |5
QE)' % = @’olmbgt Laporan Keuangan Tahunan Bank BTPN Syariah 2020, 2021, dan 2022 (dalam jutaan rupiah).
3> ¢ ‘c.’
©
%. gE%rr ting @entablhtas)
[ s T o)
S5%s gemlgxan rentabilitas dapat dikatakan sebagai alat untuk mengukur
X ~+
eﬁ%w%m dans proﬁtablhtas usaha yang telah dicapai oleh Bank. Penilaian rentabilitas dapat diukur
mﬁlggunaka beberapa indikator yaitu Return on Asset (ROA) dan rasio Biaya Operasional Terhadap

Pend@atan C%erasmnal (BOPO). Bila nilai kredit di atas 100, maka nilai maksimum dimasukan 100.
Peﬁnﬁmgan 1?10 ROA dan nilai kredit pada tahun 2020:
R(!;A:t (1. 12@96 +16.435.005) x 100% = 6,84%

N@l i{redlt :(Rasm ROA +0,015) x 100

= @_845% 0, @15 456

Pe,ﬂn@ingan rasio ROA dan nilai kredit pada tahun 2021:
R@gA% (1. 87%473 +18.543.856) x 100% = 10,12%
@u Kredit a.(Ras1o ROA +0,015) x 100 = 674,67
Peﬁnﬁ_mgan fasio ROA dan nilai kredit pada tahun 2022:
RC%AL (2. 2@394 21.161.976) x 100% = 10,78%
ﬁliKredlt5(Ras1o ROA +0,015) x 100 = 718,67

0
E o Tabel 8

)
= Rasio ROA dan Nilai Kredit

Peatungan Laba  sebelum | Total Aset ROA Nilai Kredit

RaSD Pajak

Talitin 2020 1.124.296 16.435.005 6,84% 100
=

Tahgn 2021 1.877.473 18.543.856 10,12% 100
]

Tahun 2022 2.282.394 21.161.976 10,78% 100
<

Sumir: Laporan Keuangan Tahunan Bank BTPN Syariah 2020, 2021, dan 2022 (dalam jutaan rupiah).
Perhitungan fasio BOPO dan nilai kredit pada tahun 2020:
o]

= 13
@
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Q\;E;@ (2.939.727 + 4.064.023) x 100% = 72,34%
C-g\hlal Kredit = (100% - Rasio BOPO) + 0,08% = 345,75
r%erhltungan .o BOPO dan nilai kredit pada tahun 2021:

BOPG (2. 82}5 701 +4.696.174) x 100% = 60,02%

N@X MM
3

SSINISNT 40 TOOHODS

5. ELguidityﬁikuiditas)

g N 11@1 EKredlt ““(100% - Rasio BOPO) + 0,08% = 499,75

=g

< P LEgi‘tgmgan rgsm BOPO dan nilai kredit pada tahun 2022:

S 0T 3 T

5 ﬁ(ﬁ’é =(3. 1§'4 042 +5.439.436) x 100% = 58,17%

- . S )

§ NifaiKredit 3100% - Rasio BOPO) + 0,08% = 522,88

38285 =

359 = o Tabel 9

csEge 3 =

SeZ5c @ Rasio BOPO dan Nilai Kredit

® § oo g =2

- " E 2 |Perhitungan Beban Pendapatan BOPO Nilai
%; 558 §Rasg@_ Operasional Operasional Kredit
é’ 3 5 g £uc’l“ahi?ﬁ 2020 2.939.727 4.064.023 72,34% 100
[ _(% = o

S ELg STahun 2021 2.818.701 4.696.174 60,02% 100
é - § = Tahél 2022 3.164.042 5.439.436 58,17% 100
% E =3 Sumba: Laporan Keuangan Tahunan Bank BTPN Syariah 2020, 2021, dan 2022 (dalam jutaan rupiah).
SR

=

=

S

_Z 3 Analﬁls terhadap komponen likuiditas merupakan analisis yang dilakukan terhadap kemampuan bank
da@ngmemeryghl kewajiban-kewajiban jangka pendeknya atau kewajiban yang sudah jatuh tempo.

Peg}uﬁmgan r§sm FDR dan nilai kredit pada tahun 2020:
FIIRX . 5223772 9.780.481) x 100% = 97,37%
le:al &redlt =(115% - Rasio FDR) x 4 = 70,52
Peij.]nﬁmgan 5&310 FDR dan nilai kredit pada tahun 2021:
F@{‘l (10. 4&3 360 +10.973.460) x 100% = 95,17%
NIE).I @redltE(l 15% - Rasio FDR) x 4 = 79,32
Pe%hlgmgan ¥asio FDR dan nilai kredit pada tahun 2022:
F]E{@ (11. SJG 800 + 12.048.529) x 100% = 95,67%
Nlﬁu Kredltgl(l 15% - Rasio FDR) x 4 = 77,32

Tabel 10
Rasio FDR dan Nilai Kredit

I@J.BIO}L“ U

Peshiitungan Total Kredit Dana Pihak | FDR Nilai Kredit
Rasi Ketiga
Tahun 2020 9.522.772 9.780.481 97,37% 70,52
-]
Talﬂl 2021 10.443.360 10.973.460 95,17% 79,32
Ta]i;‘l 2022 11.526.800 12.048.529 95,67% 77,32
Sumb€r: Laporan Keuangan Tahunan Bank BTPN Syariah 2020, 2021, dan 2022 (dalam jutaan rupiah).
o]
= 14
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arkan perhitungan diatas maka didapatkan komponen CAMELS sebagai berikut:
Tabel 11
@ Nilai CAMELS Tahun 2020
Tahdn | Faktor Penilaian Indikator | Nilai Nilai Bobot | Nilai
o Kinerja Rasio Kredit | (%) CAMELS
2
Y
I’ZOZ@ Permodalan CAR 49,44% 100 25 25
~ =
< @ |Kualitas  Aktiva | KAP 0,92% 98,2 30 29,46
& = | Produktif
2 &
5 —~ | Manajemen NPM 76,33% 76,33 25 19,08
a 35
= 2 | Rentabilitas ROA 6,84% 100 5 5
2. =
s @ BOPO | 7234% | 100 5 5
s @
2 2 [Likuiditas FDR 9737% | 70,52 | 10 7,05
C
= & [ Jumlah Nilai CAMELS 90,59
§um%r: Data diolah
- Tabel 12
=
5 Nilai CAMELS Tahun 2021
Tah@m | Faktor Penilaian Indikator | Nilai Nilai Bobot | Nilai
= Kinerja Rasio Kredit | (%) CAMELS
=
202% | Permodalan CAR 58,27% 100 25 25
Q
@ | Kualitas  Aktiva | KAP 0,89% 98,4 30 29,52
Produktif
Manajemen NPM 77,92% 77,92 25 19,48
g Rentabilitas ROA 10,12% 100 5 5
E:‘ BOPO 60,02% 100 5 5
c
; Likuiditas FDR 95,17% 79,32 10 7,93
g‘ Jumlah Nilai CAMELS 91,93
Sumber: Data diolah
Q.
Q Tabel 13
=
=3 Nilai CAMELS Tahun 2022
mly
Ta]ﬂn Faktor Penilaian Indikator | Nilai Nilai Bobot | Nilai
3 Kinerja Rasio Kredit (%) CAMELS
20& Permodalan CAR 53,66% 100 25 25
x
& | Kualitas  Aktiva | KAP 0,76% 99,27 30 29,78
; Produktif
5= | Manajemen NPM 77,76% 77,76 25 19,44
-i
)
= 15
(1)
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S Rentabilitas ROA 10,78% 100 5 5
BOPO 58,17% 100 5 5
(M) | Likuiditas FDR 95,67% | 77,32 | 10 7,73
—| & [Jumlah Nilai CAMELS 91,95
L by
% ¢ 5 Sumber: Data diolah
> 5 -
=SS 3 Tabel 14
5828 3 E
=~ 3 a ~ = Rasio CAMELS Bank BTPN Syariah Tahun 2020 ,2021 dan 2022
2fSo &
i % - |Tahtn CAR KAP NPM ROA BOPO FDR
Q c ® — A
-3 § 5‘7202Q 49,44% 0,92% 76,33% 6,84% 72,34% 97,37%
355 3=
2 % % 202% 58,27% 0,89% 77,92% 10,12% 60,02% 95,17%
R~ ==
; S § 9,02%"; 53,66% 0,76% 77,76% 10,78% 58,17% 95,67%
0 5 o [ =
gﬁ S Sumber: Data diolah
S5 c 5 Ty
T T C
2x2 B
peg g 3
25 3 5 Tabel 15
5 o
i ) '3‘ Hasil Analisis dengan Metode CAMELS
@ 3 %
© o | Tahim CAR KAP NPM ROA BOPO FDR
= =) Q
E I3 2022 Sehat Sehat Cukup Sehat Sehat Cukup
5 3 P Sehat Sehat
5 3 =
= 212028 Sehat Sehat Cukup Sehat Sehat Cukup
0~ =)
5 5 a Sehat Sehat
g ‘_2’_ 2022 Sehat Sehat Cukup Sehat Sehat Cukup
92 Sehat Sehat
§ >S5
o 32 Sumber: Data diolah
=2 B
g % 2’. Tabel 16
& D;f E Rasio CAMELS Rata-Rata Industri Bank Umum Syariah
S5 _a
s é’ Talmn CAR KAP NPM ROA BOPO FDR
é E 2020 21,64% 2,65% 62,19% 1,4% 85,55% 76,36%
s 2024 25,711% 1,94% 67,02% 1,55% 84,33% 70,12%
— .
2022 23,40% 2,69% 70% 2,02% 80,89% 73,71%

Sunﬁr: Statistik Perbankan Syariah
(=]
Pembahasas
1. Tingkat Kﬁehatan Bank BTPN Syariah

Tahlﬁ 2020 Bank BTPN Syariah memiliki CAR sebesar 49,44% yang berperingkat ‘sehat’. Kinerja
bank juga mengalami peningkatan pada tahun 2021 dengan naiknya CAR sebesar 58,27%. Namun pada tahun
2022 terjadlienurunan nilai CAR menjadi 53,66% disebabkan naiknya nilai ATMR secara signifikan yang
berarti r1s1kc§bnurunan nilai asset juga ikut naik.

=
]
S 16
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= <. Nilai KAP tahun 2020 Bank BTPN Syariah sebesar 0,92% termasuk dalam peringkat ‘sehat’. Bank
~ Fuga berhasil menurunkan nilai KAP ini ditahun 2021 menjadi 0,89%. Pada tahun 2022 bank juga bisa
> Cmenurunkan lagi nilai KAP menjadi 0,76%. Ini membuktikan bank dapat mengelola pemberian pembiayaan
yang cukup berhati-hati.

— Padatahun 2020, Bank BTPN Syariah mempunyai nilai NPM sebesar 76,33%. Tahun 2021 nilai NPM
o Bank®BTPN Syariah naik menjadi sebesar 77,92%. Namun pada tahun 2022, nilai Bank BTPN Syariah turun
Hpis ?hen]adl sebesar 77,76%. Hal ini disebabkan naiknya beban operasional perusahaan sehingga terjadi
eﬁu@nan nilai NPM pada tahun 2022. Pada tahun 2020, 2021 ,dan 2022 nilai NPM Bank BTPN Syariah
ug katagorl ‘cukup sehat’.

1l

que

I%nllalan rentabilitas yang diproksikan dengan ROA dan BOPO pada Bank BTPN Syariah pada tahun
05 é)A sebesar 6,84% dan BOPO sebesar 72,34%. Pada tahun 2021, ROA sebesar 10,12% dan BOPO
sar 60,02%. Serta tahun 2022, ROA sebesar 10,78% dan BOPO sebesar 58,17% yang dapat disimpulkan
k%”E%N Syariah termasuk kategori ‘sehat’.

C

)@IJX UE§|

no

di

&K

Igllal FDR Bank BTPN Syariah tahun 2020 sebesar 97,37% lalu turun pada tahun 2021 menjadi
@5 17%, dan pada tahun 2022 Nilai FDR naik menjadi sebesar 95,67% dengan nilai tersebut Bank
Sgarlaﬂ termasuk kategori ‘cukup sehat’. Bila dibandingkan dengan Nilai FDR rata-rata Bank Umum
,milaiFDR Bank BTPN Syariah berada di bawah rata-rata industri. Ini menunjukan masih tingginya
k p%mblayaan yang bisa membuat berkurangnya likuiditas dari Bank BTPN Syariah.

e ueib

geneluigen
g0y ymBn

=
Z
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(=22l
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E

ké& Ke§ehatan Bank BTPN Syariah dibandingkan rata-rata industri.

-0 —
Tika dibandingkan dengan rata-rata industri Bank Umum Syariah, nilai CAR Bank BTPN Syariah
ermasuk di atas rata-rata industri. Bank BTPN Syariah memiliki performa lebih baik dari rata-rata industri
y membuat bank ini menarik bagi nasabah dan investor. Walaupun terjadi penurunan nilai CAR pada tahun
20@% 7Bank BTPN Syariah tetap membukukan kenaikan modal dibanding tahun sebelumnya. Hal ini
m@nﬁuktlkan tingkat kepercayaan terhadap Bank BTPN Syariah terbilang cukup baik.

]

‘yepose
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% % Pada Fata-rata industri Bank Umum Syariah nilai KAP pada tahun 2020 memiliki nilai 2,65% yang
keélughan turdn pada tahun 2021 menjadi 1,94%. Namun tahun 2022 nilai KAP rata-rata industri naik menjadi
2 60)? % ini bisa diartikan bahwa Bank BTPN Syariah bisa memiliki sistem yang lebih baik dalam pemberian

dag pgngelolaan pembiayaan bila dibandingkan dengan rata-rata industri.
L

< 2 Walaﬁpun Nilai NPM tahun 2022 turun, tapi nilai NPM Bank BTPN Syariah pada tahun 2021, 2022,

dam- 2022 masih berada di atas NPM rata-rata industri Bank Umum Syariah pada tahun yang sama. Ini
m%n@ktika& manajemen Bank BTPN Syariah bisa menghasilkan laba yang lebih tinggi dari rata-rata industri.

=0

b ;D Nilaisrasio ROA dan BOPO Bank BTPN Syariah ini lebih baik dari rata-rata industri Bank Umum
Sy@rié‘h pada=tahun 2020, 2021, dan 2022. Manajemen Bank BTPN Syariah bisa lebih efisien dari rata-rata
incﬁlsgi dalam menjalankan usahanya, sehingga nilai ROA dan BOPO perusahaan lebih baik.

eun

2 ¢ Bila Gilai FDR Bank BTPN Syariah dibandingkan dengan nilai FDR rata-rata Bank Umum Syariah,
nilai EDR Béhk BTPN Syariah berada di bawah rata-rata industri. Ini menunjukan masih tingginya tingkat
peﬁlbiayaan Jang bisa membuat berkurangnya likuiditas dari Bank BTPN Syariah.

d

‘ue

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Kesmpulan yang didapatkan dalam penelitian ini adalah:

1. Tingkat kesehatan Bank BTPN Syariah berdasarkan metode CAMELS didapatkan penilaian,
yaitu:

@= Rasio CAR Bank BTPN Syariah pada tahun 2020, 2021, dan 2022 termasuk dalam katagori
== ‘sehat’.

= 17
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b. Rasio KAP Bank BTPN Syariah pada tahun 2020, 2021, dan 2022 termasuk dalam katagori
‘sehat’.

¢, Rasio NPM Bank BTPN Syariah pada tahun 2020, 2021, dan 2022 termasuk dalam katagori
@ ‘cukup sehat’.

Rasio ROA Bank BTPN Syariah pada tahun 2020, 2021, dan 2022 termasuk dalam katagori
‘sehat’.

Rasio BOPO Bank BTPN Syariah pada tahun 2020, 2021, dan 2022 termasuk dalam katagori
‘sehat’.

Rasio FDR Bank BTPN Syariah pada tahun 2020, 2021, dan 2022 termasuk dalam katagori
‘cukup sehat’.

gkat kesehatan Bank BTPN Syariah di dalam rata-rata industri

Sup) Zhixt 187 mw Badid S

Rasio CAR Bank BTPN Syariah pada tahun 2020, 2021, dan 2022 berada di atas rata-rata

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

1nuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynyun eAuey uedipnbuad ‘e
buepun-buepun 1bunpuiry eidig yeH

duey 1ul snny eAuey ynanyas neje ueibeqgas diynbusw buede)iq ||

o, .
g industri.
bgi Rasio KAP Bank BTPN Syariah pada tahun 2020, 2021, dan 2022 berada di atas rata-rata
S industri.
7]
cs- Rasio NPM Bank BTPN Syariah pada tahun 2020, 2021, dan 2022 berada di atas rata-rata
3 . .
~ industri.
=1
d;': Rasio ROA Bank BTPN Syariah pada tahun 2020, 2021, dan 2022 berada di atas rata-rata
3 industri.
2
65 Rasio BOPO Bank BTPN Syariah pada tahun 2020, 2021, dan 2022 berada di atas rata-rata
o ; industri.
3 =,
o f~ Rasio FDR Bank BTPN Syariah pada tahun 2020, 2021, dan 2022 berada di bawah rata-rata
0 g- industri.
Saran Q
55 .. 2
2 5 Keterbatasan dalam penelitian ini adalah peneliti hanya memaparkan bagaimana menghitung tingkat
kegéhza'tan bank dengan metode CAMELS pada Bank BTPN Syariah dan tidak menghubungkan dengan
pe%gzguhnya akan hal lain yang dapat bermanfaat bagi investor dan masyarakat awam.
> @ —
5 }<3D Saraayang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah:
@D o =
E = I+ Penelitian selanjutnya diharapkan mengubah obyek penelitian menjadi Bank Konvensional
o [ -
c 5 = atau Bank Syariah lainnya.
)
DDT 3 5 Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan metode RGEC yang sesuai dengan aturan
s& o OK
B . al
= 3y Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menghubungkan tentang pengaruh akan kesehatan
2 bank pada harga saham, keputusan investor, kepercayaan nasabah, maupun faktor lainnya
3 yang dapat bermanfaat bagi seluruh stakeholder.
=
(=]
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